BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan data penelitian
Penelitian ini dilakukan di Warung Kopi Waris yang terletak di JI. Lawu,
Ds. Bolorejo, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung.
Gambar 2.1

Lokasi Warung Kopi Waris
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Penelitian ini dilakukan terkait dengan strategi promosi dalam menghadapi
persaingan usaha warung kopi pada warung kopi waris desa Bolorejo,
Tulungagung (perspektif ekonomi islam). Alasan peneliti memilih warung
kopi waris sebagai objek penelitiannya karena warung kopi waris ini adalah
salah satu warung kopi legendaris yang ada di kota Tulungagung. Oleh sebab
itu untuk mendapat gambaran lebih jelas mengenai objek penelitian ini,
penelliti akan mendeskripsikan secara singkat latar dari objek penelitian yaitu

warung kopi waris.



Berikut ini merupakan gambaran umum tentang objek penelitian
1. Profil Warung Kopi Waris
Sebelum warung kopi waris ini berdiri, ternyata memiliki sebuah
cerita dibalik berdirinya warung kopi ini, sebagaimana penjelasan dari
pemilik warung kopi waris ini sebagai berikut:

“Sejarahnya ada mas, dulu sebelum memiliki usaha warung kopi
ini, Mbah waris memiliki usaha pembuatan tahu tradisional. Yang dijual
di beberapa pasar seperti pasar Kauman, Pasar Pagerwojo, sama pasar
sendang. Terus pas tahun 1976 Tulungagung bajir besar terus usaha tahu
mbah waris mengalami kesulitan. Kemudian setelah itu mbah waris
mencoba melihat-lihat usaha baru lalu mbah waris mencoba usaha
kelapa, kelapa ini mengambil dari kota Blitar, Trenggalek sama Kediri.
Selang beberapa lama usaha kelapa yang dijalani mbah waris juga
mengalami kesulitan dan kemudian bangkrut. Nah usaha warung ini dulu
awalnya dari kebiasaan mbah waris yang setiap malam menjaga rumah
pak lurah, di depan rumah pak lurah itu ada warung kopi milik pak
sumani, nah mbah waris melihat warung kopi pak sumani selalu ramai
kemudian mbah waris mencoba untuk menjalani usaha warung kopi, jadi
warung kopi ini terinspirasi dari warung kopi milik pas Sumani itu mas.!

Warung Kopi Waris ini didirikan sejak tahun 1977 dan sekarang
sudah memiliki 17 karyawan. Warung ini terletak di jalan Lawu Desa
Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. Dulu sebelum
memiliki usaha warung kopi, sebenarnya Mbah Waris ini memiliki usaha
di bidang pembuatan tahu dimana proses pembuatannya masih tergolong
tradisional yang kemudian dijual ke beberapa pasar di Tulungagung yaitu

pasar Kauman, Pasar Pagerwojo dan Pasar Sendang. Kemudian pada tahun

'Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 30
oktober 2019, pukul 16.20



1976 Tulungagung mengalami musibah Banjir yang cukup besar sehingga
membuat perekonomian mengalami penurunan, dampaknya juga dirasakan
oleh mbah waris dimana usahanya turut mengalami kesulitas baik dari
pembuatan maupun penjualan sehingga mbah waris sulit untuk
mempertahankan usahanya.

Setelah usaha tahunya dirasa tidak bisa dipertahankan, kemudian
beliau mencari-cari usaha yang cocok untuk dijalankan selanjutnya.
Setelah mempertimbangkan usaha apa yang cocok kemudian Mbah Waris
mencoba untuk menggeluti usaha penjualan kelapa dimana kelapa-kelapa
tersebut diambil dari Kota Blitar, Trenggalek maupun Kediri. Setelah
beberapa lama menjalankan usaha dibidang kepala tersebut Mbah Waris
mengalami Kkesulitan lagi sehingga penjualannya menurun tidak seperti
biasanya. Dan perlu diketahui ternyata Mbah Waris setiap malah
mempunyai sebuah pekerjaan yaitu menjaga rumah pak lurah, di depan
rumah pak lurah yang tidak lain adalah rumah pak lurah Desa Bolorejo. Di
depan rumah pak lurah terdapat sebuah warung kopi yang dilihat oleh
Mbah waris selalu ramai pengunjung, warung kopi tersebut adalah milik
Pak Sumani. Dari warung kopi Pak Sumani tersebut Mbah Waris Mulai
terinspirasi untuk mendirikan usaha dibidang warung kopi karena dalam
mendirikan usaha warung kopi tidak memerlukan modal yang besar.

Setelah beberapa lama menjalankan usaha warung kopinya, Mbah
Waris merasa usaha tersebut perlu dikembangkan.Kemudian Mbah Waris
mencoba untuk memproduksi bubuk kopi sendiri agar memiliki ciri khas

tersendiri.Dulu proses produksi bubuk kopi tersebut masih menggunakan



cara tradisional vyaitu ditumbuk. Kemudian Mbah Waris berhasil
menghasilkan bubuk kopi yang memiliki ciri khas tersendiri yang dikenal
yaitu Kopi Hijau (Kopi ljo).Hingga akhirnya warung kopi milik Mbah
Waris ini dikenal dengan sebutan warung kopi ijo pertama di kota
Tulungagung. Setelah usahanya mengalami peningkatan dimana penjualan
meningkat dan pengunjung semakin ramai, Mbah Waris membeli mesin
penggiling untuk menggiling kopi agar jumlah produksinya banyak.

Dari banyaknya hasil produksi tersebut, sekarang bubuk kopi ijo
yang dihasilkan dijual tersendiri, selain disajikan di warung Kkopi
miliknya.Banyak yang membeli bubuk kopi ijo yang dihasilkan oleh Mbah
Waris baik pengusaha warung kopi lainnya maupun perorangan.Setelah
banyak masyarakat bahkan seluruh Kota Tulungagung mengenal warung
kopi milik Mbah Waris dengan kopi ijonya sehingga menjadikan warung

kopi miliknya sebagai salah satu ikon Kota Tulungagung.



2. Struktur Warung Kopi Waris
StrukturWarung Kopi Waris
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Sumber: data yang diolah

3. Data Informan

Peneliti datang ke lokasi penelitian yakni Warung Kopi Waris yang
terletak di Desa Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung
dan melakukan wawancara dengan pemilik Warung Kopi Waris,
Karyawan Warung Kopi Waris dan konsumen yang ada di Warung Kopi
Waris. Berikut adalah sedikit data pribadi dari informan tersebut:
a. Nama : Haryanto

Alamat  : Ds. Bolorejo, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung

Agama  :Islam

Usia : 46 Tahun




b. Nama : Helmi

Alamat  : Ds. Bolorejo, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung

Agama  :Islam
Usia : 23 Tahun
c. Nama : Bagus

Alamat  : Ds. Bolorejo, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung

Agama  :Islam
Usia : 25 Tahun
d. Nama : Santo

Alamat  : Ds. Karangwaru, Kec. Tulungagung, Kab. Tulungagung

Agama  : Islam
Usia : 40 Tahun
e. Nama : Hari Setiawan

Alamat  : Ds. Bolorejo, Kec. Kauman, Kab. Tulungagung
Agama  : Islam
Usia : 34 Tahun
B. Temuan Penelitian
1. Strategi Promosi dalam Menghadapi Persaingan Usaha Warung Kopi
Pada Warung Kopi Waris Desa Bolorejo Tulungagung Perspektif
Ekonomi Islam
Promosi adalah sebuah komponen penting dalam melakukan setiap
usaha karena melalui promosi perusahaan mengenalkan produk atau jasa
yang dihasil kepada pasar atau calon konsumen, dalam melakukan

kegiatan promosi dapat melalui beberapa media. Warung kopi Waris ini



melakukan promosinya melalui media worth of mouth ( dari mulut ke
mulut). Sebagaimana pernyataan yang diutara kan oleh pemilik warung
sebagai berikut :

“Dulu untuk mengenalkan warung kami ya dari mulut ke mulut
mas. Dulu masih ke warga sekitar sama orang-orang yang saya kenal,
tidak lewat Koran atau iklan-iklan 2.

Selain promosi melalui mulut ke mulut, pemilik warung kopi ini
melakukan promosi melalui Event atau sebuah acara, yang dimaksud
Event disini pemilik warung kopi tidak menyelenggarakan sendiri namun
mengikuti sebuah Event.Pada suatu ketika banyak diselenggarakan
kompetisi olahraga Bola Volly kemudian pemilik beserta karyawannya
sering mengikuti kompetisi tersebut, promosi yang dilakukan oleh pemilik
warung ini adalah menggunakan kostum tersendiri yang bertuliskan Team
Warung Kopi Waris. Sebagaimana penjelasan pemilik warung kopi ini
sebagai berikut :

“Selain promosi dari mulut ke mulut dulu juga lewat olahraga
mas, olahraga Volly soalnya dulu banyak kompetisi olahraga Bola Volly.
Nah kami memanfaatkan moment ini untuk mengenalkan warung
kami.Kompetisi ini bukan kami yang megadakan tapi kami mengikuti
kompetisi yang diselenggarakan mas, promosi kami ya lewat kostum saya
kasih Tulisan Team Warung Kopi Waris*>.

Pernyataan pemilik warung ini senada dengan penjelasan dari salah
satu karyawannya, yaitu sebagai berikut :

“Dulu pertama kali ya promosinya dari mulut ke mulus mas, masih
ke warga sekitar. Kemudian pas ada banyak lomba bola volley kami

sering ikut mas, kami promosinya lewat kostum nah kostum kami ada
tulisannya Team Warung Kopi Waris .

2Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

% Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

“Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30



Pernyataan pemilik dan salah satu karyawan dari Warung Kopi
Waris ini juga senada dengan beberapa konsumen yang ada di warung ini,
salah satunya sebagai berikut :

“Saya sudah sejak SMA ngopi disini mas, dulu ya saya taunya
warung ini dari teman, juga banyak teman yang ngopi disini, dan sampai
sekarang saya jadi langganan disini’.

Konsumen lain juga menyatakan hal yang sama, berikut
penyataannya:

“Saya taunya dari teman, kan saya juga buka warung kopi nah
l',ln't)lzlsk kopi ijonya saya disarankan oleh teman untuk beli di warung waris
e Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam melakukan
promosi guna mengenalkan Warung Kopi Waris kepada calon konsumen,
pemilik warung ini memilih media promosi melalui mulut ke mulut. Selain
melalui media promosi tersebut, juga menggunakan media acara dan
penggalaman yaitu kompetisi olahraga bola volley agar menjangkau
masyarakat lebih luas. Hal ini terbukti dengan keterangan beberapa
pelanggan bahwa mereka mengetahui Warung kopi Waris karena
rekomendasi dari orang-orang yang pernah berkunjung ke warung kopi
waris.

Dalam memilih media untuk melakukan promosi tentunya tidak
boleh sembarangan serta diperlukan pertimbangan yang matang baik dari
biaya hingga keefektifan media tersebut sehingga menjadi media promosi

yang efektif dan langsung menjangkau kepada pasar atau konsumen.

Pemilik warung kopi ini juga melakukan hal tersebut dimana dalam

5 Hasil wawancara dengan Pak Hari Setiawan selaku konsumen Warung Kopi Waris,
tanggal 13 November 2019, pukul 15.30

6 Hasil wawancara dengan Pak Santo selaku konsumen Warung Kopi Waris, tanggal 13
November 2019, pukul 16.00



memilih media promosi dari mulut ke mulut, beliau mempertimbangkan
faktor biaya karena media ini tidak memerlukan biaya yang banyak
bahkan tidak mengeluarkan biaya sama sekali. Sebagaimana penjelasan
pemilik warung sebagai berikut :

“Ya dulu pertimbangan kami dari dari segi biaya mas, dulu kan
warung kami masih kecil belum sebesar sekarang jadi ya kami memilih
media itu supaya tidak mengganggu biaya operasional warung kami .

Pernyataan diatas senada dengan penjelasan salah satu karyawan
warung kopi ini, berikut penjelasaanya :

“Dulu pertama kali promosi dari mulut ke mulut mas, soalnya kali
lewat Koran, radio apalagi iklan seperti di TV kan memerlukan biaya
yang banyak jadi kami memilih media mulut ke mulut soalnya lebih sedikit
biayanya’®.

Kemudian diperjelas oleh pernyataan dari karyawan lainnya
sebagai berikut :

“Pertama kali promosi dari mulut ke mulut mas, soalnya kan kita
langsung ketemu dengan calon pelanggan. menurut saya itu lebih efektif
dan tidak memerlukan biaya besar.”°

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam memilih
media promosi guna mengenalkan Warung Kopi Waris kepada calon
konsumen, pemilik warung ini mempertimbangkan faktor biaya dari
promosi yang dilakukan. Pemilik warung kopi ini memilih media promosi
melalui dari mulut ke mulut serta acara dan pengalaman karena media

promosi tersebut tidak memerlukan biaya yang besar dan dirasa lebih

efektif dan menjangkau langsung kepada calon konsumen.

7 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

8 Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00
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November 2019, pukul 14.30



Melihat persaingan usaha warung kopi di Tulungagung yang begitu
ketat karena dapat dilihat sekarang banyak sekali orang yang menggeluti
usaha dibidang warung kopi.Jika hanya bersaing melalui harga, pemilik
warung kopi ini merasa tidak cukup sehingga beliau melihat perkermangan
teknologi yang terjadi. Teknologi yang mengalami perkembangan yang
begitu pesat ini dapat dilihat juga dari segi jaringan internet,
perkembangan ini menjadi perhatian pemilik warung kopi waris karena
beliau melihat sekarang banyak orang yang membutuhkan jaringan
internet.Sehingga kemudian pemilik warung kopi menambahkan fasilitas
WIFI di warung kopi miliknya yang kemudian digunakan oleh para
konsumen untuk terhubung ke jaringan internet. Sebagaimana penjelasan
pemilik warung kopi sebagai berikut :

“Untuk menghadapi persaingan usaha warung kopi sekarang
kalau Cuma lewat harga saya rasa kurang cukup mas, soalnya kalo
dibanding dengan warung lain harganya tidak jauh berbeda bahkan
banyak yang sama. Kemudian saya lihat perkembangan teknologi banyak
orang yang butuh internet mas, terus saya tambakan fasilitas Wifi supaya
para pelanggan bisa terbubung ke internet. Kemudian saya kasih tau
kenalan-kenalan saya kalo di warung saya sudah ada WIFI-nya "°.

Pernyataan diatas senada dengan penjelasan salah satu karyawan
yang bekerja di warung tersebut sebagai berikut :

“Kalau untuk menghadapi persaingan, selain dari rasa kopi yang
berbeda dan pelayanan, kami bersaing menggunakan fasilitas mas. Dulu
kan warung kopi kami belum ada Wifi-nya terus melihat perkembangan
teknologi dan banyak orang yang membutuhkan koneksi internet kemudian
warung kami ditambahkan fasilitas Wifi jadi para pelanggan bisa ngopi
sambil internetan mas .

Pernyataan diatas juga senada dengan penjelasan dari salah satu

karyawan di warung ini sebagai berikut:

10 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

1 Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30
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“Selain dari promosi, strategi kami untuk menghadapi persaingan
juga dari peningkatan usaha mas, seperti peningkatan kualitas produk,
pelayanan juga fasilitas. Sekarang kan banyak orang butuh internet,
kemudian kami tambah fasilitas WIFI. "

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa strategi dalam
menghadapi persaingan usaha warung kopi, selain dari media promosi
yang dipilih juga dilakukan strategi lain guna memuaskan pelanggan.
seperti halnya peningkatan kualitas produk kopi yang disediakan,
peningkatan pelayanan dalam penyajian kopi, serta penambahan fasilitas
WIFI yang dapat digunakan oleh para pelanggan untuk terhubung ke
jaringan internet.

Setelah melakukan kegiatan promosi, pelaku usaha akan
mengamati promosi yang telah dilakukan apakah sudah tersampaikan
dengan baik atau belum. Dalam hal ini yang dimaksud adalah pesan
promosi, pelaku usaha akan melihat apakah pesan promosi yang mereka
sampaikan kepada pasar atau calon konsumen sudah tersampaikan dengan
baik atau belum. Pada promosi yang dilakukan oleh pemilik warung kopi
waris dapat dikatakan pesan promosi yang mereka sampaikan kepada
pasar telah tersampaikan dengan baik, terbukti dari peningkatan jumlah
konsumen yang berkunjung ke warung miliknya. Sebagaimana penjelasan
pemilik warung kopi waris sebagai berikut :

“Menurut saya, pesan promosi yang saya sampaikan sudah baik
mas. Dapat dilihat pengunjung yang datang ke warung kami sudah lebih

banyak dibandingkan dulu. Masyarakat juga merespon dengan baik
promosi yang saya sampaikan 3.

2Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00

13 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20
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Penjelasan diatas senada dengan pernyataan salah satu
karyawannya, sebagai berikut :

“Saya rasa promosi yang kami sampaikan sudah baik mas, dapat
dililhat sekarang pengunjung begitu banyak bahkan pernah ketika ramai
kursi yang kami sediakan sampai penuh pelanggan sehingga jika ada yang
datang lagi, para pelanggan duduk dirumah warga sekitar warung kami.
Untuk respon masyarakat ya bisa dikatakan baik mas ™.

Seiring berjalannya waktu, pelaku usaha yang warung kopi di
Kabupaten Tulungagung semakin bertambah banyak hingga Tulungagung
dijuluki sebagai Kota 1000 warung kopi dan juga dijuluki sebagai Kota
“Cethe” karena kebiasaan orang Tulungagung yang mempunyai kebiasaan
“Nyethe” atau mengoleskan ampas atau sisa seduhan kopi ke batang
rokok.

Selain dari banyaknya berdiri usaha warung kopi, sekarang konsep
atau bentuk dari warung kopi itu sendiri bermacam-macam.Selain ada
yang masih tradisional, ada juga yang berbentuk angkringan dan juga yang
berbentuk modern atau sering disebut juga dengan kedai kopi atau Café.
Dari banyak dan macam konsep warung kopi yang ada di Tulungagung
menyebabkan kondisi persaingan yang sangat ketat, baik persaingan dalam
hal konsep, harga, fasilitas, maupun pelayanan. Akan tetapi Warung Kopi
Waris ini tetap mampu mempertahankan eksistentinya karena disamping
memiliki kopi yang berbeda dari yang lain, selain itu juga warung kopi ini
sudah terkenal sejak dulu hingga dijuluki warung kopi legendaris di
Kabupaten Tulungagung karena sudah berdiri sejak tahun 1977.

Penjelasan diatas sesuai dengan pernyataan pemilik warung kopi

waris sebagai berikut :

14 Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30
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“Ya saya lihat persaingannya ketat mas, sekarang dimana-mana
ada warung kopi di Tulungagung bahkan setiap desa ada lebih dari 5
warung kopi, terus juga dilihat sekarang warung kopi modelnya macam-
macam seperti modelnya angkringan ada banyak, yang modern juga ada
banyak. Tapi Alhamdulillah warung kopi kami masih bisa bertahan mas,
selain kami mempunyai kopi yang khas, juga warung kopi kami dapat
dikatakan menang nama, karena sudah terkenal di seluruh Tulungagung
bahkan dari luar Tulungagung™*>.

Pernyataan diatas senada dengan keterangan salah satu karyawan

warung kopi ini, sebegai berikut :

“Kalau saya lihat persaingannya ya ketat mas, sekarang kan
banyak sekali warung kopi kan Tulungagung dijuluki Kota Cethe mas.
Terus kenapa warung kami bisa bertahan ya karena kopi ijo produksi
kami terkenal selain itu juga warung kopi waris sudah terkenal mas,
sekarang siapa yang tidak tau warung kopi waris, bisa dikatakan warung
kami menang nama’"°.

Sedangkan strategi promosi dalam menghadapi persaingan usaha
wang kopi dalam perpektif ekonomi islam. Dalam melakukan promosi
secara lisan, pengusaha benar-benar melakukannya dengan jujur dan tidak
ada yang ditutup-tutupi.Apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan dari
barang hasil produksi disampaikan begitu saja tanpa ada keberatan
sedikitpun kepada konsumen. Pengusaha berusaha semaksimal mungkin
untuk memasarkan produk yang dihasilkannya. Karena pengusaha
memiliki tujuan dimana konsumen dapat menikmati produk dengan puas,
mendapat keuntungan yang diperoleh dengan cara yang halal, dapat
mensejahterakan karyawan. Sebagaimana penjelasan dari pemilik usaha

warung kopi berikut :

“Ya apa yang saya sampaikan ketika promosi apa adanya mas,
tidak saya lebih-lebih. Intinya saya tidak mau membohongi pelanggah

15 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

16 Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00
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karena menurut saya bukannya menguntungkan malah akan merugikan
saya, bisa-bisa saya kehilangan pelanggan’™*'.

Pernyataan diatas senada dengan penjelasan dari salah satu
karyawannya sebagai berikut:

“Ketika promosi apa yang kami sampaikan ya apa adanya mas.
tidak ada penipuan, tidak kami lebih-lebihkan sehingga ketika pelanggan
datang ke warung kami, apa yang dia rasakan sesuai dengan apa yang
kami sampaikan.”*®

Karyawan lainnya juga menjelaskan hal yang sama sebagai beriku:

“Ketika promosi kami tidak melakukan penipuan karena itu dosa
mas. yang kami sampaikan sesuai dengan fakta sehingga kami tidak
mengecewakan pelanggan. ”*°

Disamping itu, dalam melakukan penjualan hasil produksi,
pengusaha ini menetapkan harga yang terjangkau dan tidak memberatkan
konsumen.Karena menurut beliau, inilah hal yang cukup penting untuk
tetap dilakukan oleh pengusaha dalam melakukan usaha. Beliau juga
berpendapat bahwa jika seorang pengusaha menetapkan harga yang
melebihi dari harga pasar dan mengambil keuntungan yang terlalu banyak
maka konsumen akan lari. Hal tersebut merupakan salah satu hal yang
dilarang oleh Islam. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pengusaha
warung kopi waris berikut :

“Pokoknya dalam kegiatan promosi, saya berusaha untuk tidak
melakukan apa yang dilarang mas, karna saya mengelola usaha ini tidak
untuk kepentingan saya sendiri, tapi juga untuk kepentingan orang lain
seperti karyawan dan konsumen saya”"°.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa kegiatan promosi yang

dilakukan oleh pemilik warung kopi waris ini dalam menyampaikan pesan

7 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31

Oktober 2019, pukul 16.20

18Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05

November 2019, pukul 17.00

Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12

November 2019, pukul 14.30

20 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31

Oktober 2019, pukul 16.20
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promosi atau mengenalkan warung kopinya yaitu secara apa adanya atau
disampaikan sejujur-jujurnya tanpa adanya penipuan dan tidak di
sampaikan secara berlebihan. Karena dalam promosi yang islami yang
paling penting adalah kejujuran tanpa ada unsur penipuan. Dari sinilah
dapat dikatakan bahwa kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengusaha
warung kopi waris ini sangat memegang teguh prinsip syariah dan
berusaha untuk menghindari apa yang dilarang oleh syari’ah salah satunya
dalam berwirausaha.
2. Dampak Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan Usaha

Warung kopi Pada Warung Kopi Waris

Dalam kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh Warung Kopi
Waris ini akan tetap memiliki dampak, baik dampak positif maupun
dampak negatif. Hal ini disampaikan oleh pemilik warung kopi ini sebagai
berikut :

“Dampak positif yang saya rasakan ya konsumen bertambah,

banyak orang yang tau warung saya, penjualan juga meningkat.

Walaupun tidak langsung tapi sedikit demi sedikit dampak positifnya saya
rasakan”.?*

Selain dampak positif yang dirasakan oleh pemilik warung ini
sendiri, juga dirasakan oleh masyarakat sekitar. Sebagaimana penjelasan
pemilik warung kopi ini sebagai berikut:

“Dampaknya tidak saya rasakan sendiri mas, tapi juga warga
sekitar warung saya, setelah meraka melihat warung saya semakin ramai,
ada beberapa warga sekitar yang membuat gorengan yang terus dititipkan
ke warung saya, terus juga ada warga yang jualan nasi pecel di area
warung ini” ??

2Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20

22Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20
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Senada dengan penjelasan dari karyawan warung kopi ini sebagai
berikut :

“Dampaknya ya sekarang pelanggan tambah banyak, konsumen
juga tidak hanya dari tulungagung saja tapi dari kota lain juga banyak
mas. Terus saya rasa warga sekitar juga merasakan karena ada warga
yang membuat gorengan terus dititipkan di warung kami.?®

Kemudian diperkuat dengan penjelasan karyawan lainnya sebagi
berikut :

“Dampak positifnya ya ada mas, dilihat dari peningkatan jumlah
konsumen yang datang, penjualan juga meningkat, konsumen dari kota
lain juga ada yang kesini. Terus karna warung kami rame, ada warga
sekitar yang ikut jualan disini, seperti nasi pecel sama gorengan.

Dapat dilihat dari hasil wawancara diatas bahwa dampak positif
yang dirasakan oleh Warung Kopi Waris ini adalah adanya peningkatan
konsumen, penjualan yang meningkat, dan konsumen juga datang dari
daerah lain. Dampak positifnya tidak dirasakan sendiri oleh warung ini,
akan tetapi warga sekitar juga ada yang merasakat, karena ada beberapa
warga yang ikut berjualan di warung ini seperti mereka membuat gorengan
kemudian dititipkan di warung ini, lalu ada warga yang berjualan nasi
pecel di area warung ini. Selain dampak positif yang dirasakan oleh
warung ini, namun juga ada dampak negatifnya. Berikut penjelasan dari
pemilik warung ini :

“Saya rasa dampak negatifnya ya melihat lokasi warung ini masuk
ke dalam gang jadi tidak terlihat langsung dari jalan, jadi ada anak-anak
sekolah yang masih pakek seragam Ngopi disini. Sebenarnya sudah sering

saya ingatkan kalo Ngopi disini jangan pakek seragam tapi tetap saja
bandel, ya saya sebagai penjual tidak bisa menolak pelanggan. Tapi kalo

ZHasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00

24Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30
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ada pemeriksaan dari pihat berwajib itu sudah menjadi resiko mereka.
Saya rasa itu dampak negatifnya.?®
Senada dengan penjelasan karyawan berikut ini:

“Dampak negatifnya ada mas, banyak anak-anak sekolah yang
masih pakai seragam kesini, ya saya ingatkan kalo kesini jangan pakai
seragam tapi tetap saya layani ya karna kami tidak bisa menolak
pelanggan.?

Dijelaskan kembali oleh karyawan lainnya di warng kopi ini,
sebagai berikut :

“Dampak negatifnya itu mas anak-anak sekolah ada yang Ngopi
disini masih pakai seragam, ya sampeyan lihat sendiri lokasi warung ini
yang masuk ke gang jadi nggak kelihatan dari jalan, anak-anak sekolah
jadi berani ngopi disini. Sudah pernah saya ingatkan, ya kalo kena razia
itu resiko mereka sendiri.?’

Kendala dan Solusi Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan
Usaha Warung Kopi Pada Warung Kopi Waris

Kendala merupakan rintangan yang mau tidak mau harus dihadapi
oleh suatu kegiatan usaha. Karena sebuah kegiatan itu berjalan maka
berbagai kendala itu akan ada. Adapun kendala yang dihadapi dalam
melakukan strategi promosi sesuai wawancara dengan Pak Haryanto
selaku pemilik warung kopi waris sebagai berikut:

“Karena kami melakukan promosi dari mulut ke mulut,
kendalanya ya terbatasnya kenalan, maksudnya kan dulu siapa yang
dikenal ya itu yang di beritahu soal warung ini. Semakin banyak orang
yang dikenal ya semakin luas jangkauannya 8.

Berdasarkan wawancara diatas, kendala yang dihadapi yaitu terkait

target promosi. Dimana target promosi masih sebatas orang yang dikenal

®Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31

Oktober 2019, pukul 16.20

%Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05

November 2019, pukul 17.00

2Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12

November 2019, pukul 14.30

28 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31

Oktober 2019, pukul 16.20
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sehingga promosi yang dilakukan terbatas. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Mas Helmi selaku karyawan menyampaikan hal berikut:

“Kalau masalah kendala yang dihadapi warung ini ketika promosi
dulu ya Cuma sebatas orang-orang yang dikenal. Selain itu tidak ada
kendala .

Hal senada juga diutarakan oleh Mas Bagus yang juga sebagai
karyawan di warung kopi waris, berikut pernyataannya:

“Kendalanya dari segi orang yang dikenal mas, contohnya saya,
saya mengenalkan tentang warung ini ya Cuma ke orang-orang yang saya
kenal .

Dari hasil pemaparan diatas kendala yang dihadapi adalah target
promosi atau sasaran promosi yang masih terbatas pada orang-orang yang
dikenal saja sehingga keterjangkauan promosinya juga terbatas.

Untuk itu dibutuhkan solusi, yaitu proses dimana sebuah lembaga
atau badan usaha harus memperbaiki diri dari praktek yang sebelumnya
dilakukan. Dan solusi merupakan pemecahan masalah dari kendala yang
dihadapi. Sesuai wawancara dengan pemilik Warung Kopi Waris untuk
menghadapi berbagai kendalanya sebagai berikut:

“Solusi untuk menghadapi kendala itu, saya terus meningkatkan
kualitas produk, meningkatkan pelayanan maupun fasilitas yang

diperlukan untuk memuaskan pelanggan yang datang ke warung saya.

Karna saya yakin kalo pelanggan yang datang merasa puas, mereka akan

mengajak temannya untuk berkunjung ke warung kami’3!,

Solusi yang bisa dilakukan menurut wawancara diatas adalah
dengan peningkatan kualitas produk, peningkatan pelayanan, dan fasilitas

yang diperlukan guna menunjang kepuasan yang akan dirasakan oleh

29 Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30

%0 Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00

31 Hasil wawancara dengan Pak Haryanto selaku pemilik Warung Kopi Waris, tanggal 31
Oktober 2019, pukul 16.20
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konsumen yang datang ke Warung Kopi Waris. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Mas Helmi salah satu karyawan, sebagai berikut:

“Solusinya, kami tingkatkan pelayanan kami, contohnya penyajian
yang cepat jadi ketika ada yang pesan, konsumen tidak perlu menunggu
lama, terus sekarang kan ada WIFI-nya tidak seperti dulu 2.

Senada seperti yang dikatakan oleh Mas Bagus yang juga salah
satu karyawan di warung ini, berikut penjelasannya:

“Ya solusinya di tambah fasilitas sekarang kan ada WIFI-nya,
terus penyajian kopi yang cepat, jadi begitu ada yang pesan kopi sudah
siap disajikan. Sama mempertahankan kualitas dari kopinya sendiri kalo
perlu juga ditingkatkan. Jadi ketika pelanggan merasa puas dengan
warung kami, mereka akan mengajak temannya untuk datang kesini”3.

Berdasarkan wawancara dengan informasi diatas bahwa untuk
mengatasi berbagai kendala diatas dengan cara mempertahankan dan
meningkatkan kualitas kopi yang diproduksi, peningkatan pelayanan, dan
peningkatan fasilitas.

C. Analisis Data
1. Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan Usaha Warung Kopi
Pada Warung Kopi Waris Desa Bolorejo Tulungagung

Warung Kopi Waris adalah salah satu warung kopi dari ribuan
warung kopi yang ada di Kabupaten Tulungagung, warung ini terletak di
Desa Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung.Warung Kopi
Waris ini juga adalah warung kopi yang sangat terkenal, hampir semua
masyarakat Tulungagung mengenalnya karena memiliki kopi yang khas

yang sering disebut dengan kopi ijo (kopi Hijau). Banyak orang

mengatakan kopi ijo ini ada campuran dari kedelai, padahal perlu

32 Hasil wawancara dengan Mas Helmi selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 12
November 2019, pukul 14.30

33 Hasil wawancara dengan Mas Bagus selaku karyawan Warung Kopi Waris, tanggal 05
November 2019, pukul 17.00
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diketahui bahwa ternyata terbuat dari 100% kopi hanya saja dalam proses
produksinya kopi yang sudah matang dicampur dengan kopi setengah
matang sehingga masih ada sedikit warna hijau dan juga tekstur dari kopi
ijo ini lebih halus dan kental, oleh karena itu banyak konsumen yang
menyukainya.

Adapun lokasi Warung Kopi Waris ini yang cukup strategis
sehingga mudah untuk dijangkau oleh para konsumen, karena letak
warung kopi ini tidak terlalu jauh dari jalan besar dan dekat dengan sebuah
pasar yaitu Pasar Rakyat Kauman. Konsumen yang datang ke warung ini
tidak hanya dari dalam kota saja, akan tetapi banyak juga konsumen yang
datang dari luar kota Tulungagung seperti dari Kota Kediri, Kota Blitar,
Kabupaten Trenggalek bahkan menurut salah satu karyawan pernah ada
rombongan wisatawan dari Yogyakarta.

Tentunya perkembangan Warung Kopi Waris yang seperti saat ini
tidak dilakukan dengan cara mudah. Jatuh bangun pengusaha warung ini
untuk melakukan pengembangan usaha supaya warung ini mengalami
kemajuan.Pemilik warung kopi ini juga selalu mengikuti perkembangan
zaman dimana beliau melihat apa yang dibutuhkan oleh konsumen agar
kosumen yang datang merasakan kepuasan yang diharapkan dan
pengusaha mendapatkan keuntungan yang diharapkan.

Begitu juga dengan banyaknya konsumen yang ada sekarang, tidak
didapatkan begitu saja oleh pengusaha warung ini.Dengan menghasilkan
produk yang sesuai dengan selera konsumen serta pelayanan yang baik

dan peningkatan fasilitas merupakan sebuah usaha yang penting untuk
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dilakukan oleh warung kopi ini.Dalam mendapat konsumen yang banyak
tentunya pengusaha ini melakukan beberapa usaha untuk memasarkan
hasil produksinya.Sehingga hasil produksinya diminati oleh masyarakat
dan menjadi sangat dikenal oleh banyak orang hingga pada akhirnya
Warung kopi Waris ini mendapat banyak konsumen.

Seperti halnya pengusaha lain dimana dalam menarik konsumen
perlu dilakukan sebuah promosi. Dengan promosi maka sebuah
perusahaan dapat dikenal oleh banyak orang sehingga hasil produksinya
laku terjual.

Hanya saja promosi yang dilakukan oleh setiap pengusha selalu
berbeda-beda. Adapun promosi yang dilakukan olenh Warung Kopi Waris
pada pertama kali berdiri yaitu promosi kepada warga sekitar dan orang
yang dikenalnya melalui mulut ke mulut. Kemudian dengan melihat
perkembangan yang terjadi dan mengamati apa yang disukai banyak
orang, lalu pengusaha ini melihat banyak orang yang menyukai olah raga
bola volley dan juga banyak kompetisi bola volly yang diselenggarakan.
Kemudian pengusaha ini memanfaatkan momen tersebut untuk melakukan
promosi yaitu pengusaha ini beserta karyawannya mengikuti kompetisi
tersebut dengan menggunakan kostum sendiri yang bertuliskan “Team
Warung Kopi Waris” sehingga orang-orang yang menjadi penonton

kompetisi tersebut mengenal warung kopi ini.
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2. Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan Usaha Warung Kopi
Pada Warung Kopi Waris Desa Bolorejo Tulungagung Perspektif
Ekonomi Islam

Dalam melakukan kegiatan usahanya, pengusaha selalu berpegang
teguh pada ajaran agama.Sehingga segala larangan atau bentuk kegiatan
yang menyimpang dari ajaran Islam sangat dihindari oleh pengusaha ini.
Karena beliau yakin dengan menjauhi kegiatan usaha yang menyimpang
dari ajaran Islam akan mendapat keuntungan yang halal, selain itu juga
akan mendapat berkah dari Allah SWT. Beliau juga yakin ketika sebuah
usaha yang mendapat berkah dari Allah SWT, keuntungan yang didapat
akan bermanfaat kepada dirinya sendiri dan karyawannya, dan juga para
konsumen akan mendapat manfaat dari produk yang di konsumsinya.

Dalam agama Islam kita mengenal yang namanya syari’ah, ini
merupakan hukum dalam Islam yang mengatur segala hal pada kehidupan
manusia bahkan dalam kegiatan ekonomi.Seperti pembahasan sebelumnya
sebuah perusahaan atau pengusaha dalam memasarkan atau mengenalkan
produk yang dihasilkannya kepada konsumen yaitu melalui promosi.
Dalam agama Islam kegiatan promosi juga diatur supaya sesuai dengan
hukum syari’ah dan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Sebuah
promosi yang sesuai syari’ah harus menjunjung tinggi dalam hal kejujuran
dimana apa saja yang disampaikan ketika promosi adalah apa adanya dan
tidak ada unsur penipuan.

Begitu pula kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengusaha

Warung Kopi Waris ini, beliau dalam melakukan promosinya selalu
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menjunjung tinggi kejujuran dimana pesan promosi yang disampaikannya
adalah apa adanya dan tanpa ada penipuan. beliau juga menyampaikan
bahwa produk yang dihasilkannya adalah produk yang halal. Mulai dari
bahan hingga proses produksinya semua dilakukan dengan baik dan
menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Karena beliau yakin dengan
menghasilkan produk yang halal akan mendapatkan berkah dari Allah
SWT.

Disamping itu, dalam melakukan penjualan hasil produksinya,
pengusaha ini menetapkan harga yang terjangkau dan tidak memberatkan
konsumen.Karena menurut beliau, inilah hal yang cukup penting untuk
dilakukan oleh seorang pengusaha dalam melakukan usahanya. Karena
pengusaha ini berpendapat jika seorang pengusha menetapkan harga yang
melebihi dari harga pasar dan mengambil keuntungan yang terlalu banyak
maka konsumen akan lari. Disamping itu hal tersebut merupakan kegiatan
yang dilarang dalam Islam.

. Dampak Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan Usaha
Warung Kopi Pada Warung Kopi Waris Desa Bolorejo Tulungagung
Perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil wawancara diatas tentang strategi promosi dalam
menghadapi persaingan usaha warung kopi pada warung kopi waris
tentunya akan berdampak pada warung kopi ini. Dampak positif dari
strategi promosi yang dirasakan oleh warung kopi ini adalah terjadinya
peningkatan penjualan, peningkatan jumlah konsumen yang tidak hanya

dari kota Tulungagung saja namun juga ada konsumen dari luar kota,
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selain itu juga berdampak pada warga sekitar seperti halnya ada warga
yang membuat gorengan kemudian di titipkan di warung ini dan ada juga
warga yang ikut berjualan makanan berupa nasi pecel di area warung kopi
waris.

Selain dampak positif diatas juga dijelaskan mengenai dampak
negatif dari strategi promosi yang dilakukan oleh warung kopi waris yaitu
pada konsumen warung ini sendiri. Yaitu melihat lokasi warung ini yang
terletak di dalam sebuah gang sehingga tidak terlihat langsung dari jalan
mengakibatkan adanya konsumen yang masih berstatus siswa berkunjunga
ke warung ini pada jam sekolah dan masih mengenakan seragam sekolah.
Kendala Dan Solusi Strategi Promosi Dalam Menghadapi Persaingan
Usaha Warung kopi Pada Warung Kopi Waris
DesaBolorejoTulungagungPerspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan beberapa
karyawan Warung Kopi Waris.Selama menjalankan usahanya sudah sering
menghadapi kendala yang terjadi dalam usaha warung kopinya.Namun
kendala-kendala tersebut tidak mematahkan semangat untuk terus
mengembangkan usahanya agar tujuan dari usaha ini tercapai dengan
maksimal.Dan beliau selalu memikirkan solusi untuk memecahkan
kendala yang dihadapi.

Dalam menjalankan kegiatan promosi yang dilakukan oleh
pengusaha ini pun tidak luput dari kendala yang dihadapi.Karena
pengusaha ini melakukan promosi melalui mulut ke mulut, kendala yang

dihadapi adalah terletak pada target atau sasaran promosinya.Dimana
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target promosinya adalah warga sekitar Warung Kopi Waris dan orang-
orang yang dikenal, oleh karena itu jangkauan promosinya masih terbatas.

Kemudian pengusaha ini memikirkan bagaimana solusi untuk
menghadapi kendala ini, yaitu dengan dengan meningkatkan kualitas
produk, meningkatkan pelayanan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh
konsumen. Dengan peningkatan kualitas produk, pengusaha ini akan
menghasilkan produk vyang berkualitas baik yang diharapkan oleh
konsumen, kemudian meningkatkan kualitas pelayanan dengan
mempercepat penyajian kopi sehingga ketika ada konsumen yang
memesan tidak perlu waktu lama kopi sudah dapat dinikmati oleh
konsumen, dan peningkatan fasilitas dengan mengikuti perkembangan
teknologi dimana sekarang banyak orang yang membutuhkan koneksi
internet. Kemudian pengusaha ini menambahkan fasilitas WIFI yang akan
digunakan oleh para konsumen untuk terhubung ke internet.

Dengan melakukan beberapa peningkatan diatas, pengusaha yakin
bahwa ketika konsumen merasa puas akan produk yang dihasilkannya,
pelayanan yang diberikan dan fasilitas yang telah disediakan. Para
konsumen akan mengajak orang-orang yang dikenal untuk berkunjung ke
Warung Kopi Waris sehingga promosi dari mulut ke mulut yang dilakukan

oleh pengusaha ini akan menyebar lebih luas.
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